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Pelajaran 1 
ADAB MEMBACA & MENYIMAK BACAAN 

AL-QUR’ANUL  KARIM  

 

Ketika membaca Al-Qur’anul Karim, sudah sepantasnya bagi kita 
untuk menjaga adab-adab berikut ini: 

1. Orang yang membaca Al-Qur’an hendaklah dalam keadaan 
suci.  

2. Membaca ta’awudz ketika akan membaca Al-Qur’an, yaitu 
bacaan:  

َڃ ڃ ڃ چ چ

3. Membaca basmalah apabila membaca Al-Qur’an dari 
permulaan surat kecuali surat Al-Bara’ah, yaitu bacaan: 

َٱ       ٻ  ٻ  ٻ

4. Khusyuk ketika membaca Al-Qur’an. 
5. Membaguskan suara ketika membacanya. 
6. Menadaburi makna-makna ayat Al-Qur’an karena Allah l

berfirman,  

  چڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ   ڃ   چ  چ  چ 

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memerhatikan ayat-ayat-Nya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 
pikiran.”(Shad: 29) 

7. Ketika membaca ayat tentang janji-janji Allah disunnahkan 
untuk memohon karunia-Nya. Dan ketika membaca ayat-ayat 
tentang  ancaman disunnahkan untuk memohon 
perlindungan kepada Allah dari siksa-Nya. Ketika membaca 
ayat tentang kemahasucian Allah, disunnahkan untuk 
menyucikan Allah l. 

 

Adab Ketika Menyimak Al-Qur’an 

 

 Ketika menyimak Al-Qur’an sudah sepantasnya bagi kita 
untuk diam dengan baik karena Allah l berfirman, 

  چۆ  ۆ  ۈ   ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  چ 

“Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” 
(Al-A’raf: 204) 

Dengan demikian, ketika menyimaknya kita tidak bermain-main 
dan tidak pula  berbicara dengan teman. Namun, hendaklah kita 
memikirkan apa yang kita simak dan mengambil pelajaran 
darinya serta mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an. 

Abdullah bin Mas’ud a mengisahkan, “Nabi n bersabda 
kepadaku, 

َ
ْ
أ َ َاقرْ  َعَ  

‘Bacakanlah Al-Qur’an kepadaku.’ 

Lalu aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah aku akan 
membacanya untukmu sedangkan Al-Qur’an ini diturunkan 
kepada Engkau?’ 
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Beliau menjawab, ‘Ya, benar demikian.’ 

Lalu aku membacakan surat An-Nisa’ hingga sampai ayat di 
bawah ini, 

  چڎ  ڈ    ڈ  ژ  ژ           ڑ  ڑ      ک  ک  ک  ک  گ  چ 

‘Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu).’ (An-Nisa’: 41) 

Lalu beliau mengatakan, ‘Cukup, cukup.’ Aku pun menoleh 
kepadanya, ternyata kedua matanya mengucurkan air mata.”2 

Pengaruh yang besar pada diri Rasulullah n di atas karena 
memikirkan dan mengambil pelajaran dari Al-Qur’an. Sedangkan 
kita diperintah untuk meneladani Rasulullah n.  

 

2

Pelajaran 2  

MURAJA’AH 
PELAJARAN TAJWID JILID 1 

Hukum Nun Sukun dan Tanwin

Izhhar Halqi Idgham Iqlab Ikhfa' Haqiqi

Hukum Mim Sukun 

Ikhfa Syafawi Idgham Shaghir Izhhar Syafawi

َأَهـ عَغَحَخ َيَرَمَلَوَن  Huruf yang ب
tersisa 

َب مَ

Pelajaran Tajwid - Jilid 2

www.to
ko

att
uq

a.c
om



 

 

 

 Guru meringkaskan hukum nun sukun dan tanwin dan 
hukum mim sukun dengan menyebutkan contoh-
contohnya. 

 Guru memilihkan surat yang memuat hukum nun 
sukun dan tanwin dan hukum mim sukun. Guru juga 
memberikan tugas kepada para murid untuk 
menerapkan dan menyimpulkan hukum-hukum yang 
terdapat dalam surat yang dipilihnya, seperti surat Al-
Ghasyiyah, Al-Balad, Al-Lail, atau Adh-Dhuha. 

!
Pelajaran 3 

BACAAN MAD 
 
 

Definisi bacaan Mad :  

Bacaan mad adalah memanjangkan suara dengan huruf mad. 

Huruf mad adalah alif (ا), wawu (و), dan ya’ (ي). 

Contoh:  

Ayat Contoh Huruf 

پ    چٻ  ٻ  پ  پ     چ  Alif sukun didahului 
huruf berharakat 
fathah 

چ     چڃ  چ  چ  چ  چ    چ  Wawu sukun didahului 
huruf berharakat 
dhammah 

ے چھ  ھ  ھ  ے  چ  Ya’ sukun didahului 
huruf berharakat 
kasrah 
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Kesimpulan : 

 
1. Syarat memanjangkan bacaan alif adalah alif dalam 

keadaan sukun dan didahului oleh huruf yang berharakat 
fathah. 

2. Syarat memanjangkan bacaan wawu adalah wawu dalam 
keadaan sukun dan didahului huruf berharakat dhammah. 

3. Syarat memanjangkan bacaan ya’ adalah ya’ dalam keadaan 
sukun dan didahului huruf yang berharakat kasrah. 

 
 

 Guru menjelaskan sebagian contoh bacaan alif, wawu, 
dan ya’ yang tidak dipanjangkan, contoh: 

 Pada contoh ini ya’ berharakat fathah چٻچ 

sehingga tidak tergolong sebagai huruf mad.  

 Pada contoh ini wawu berharakat چڑچ 

fathah. 

 Alif yang disukun tidak didahului kecuali oleh huruf 
yang berharakat fathah. 

 

 

 

!

 

 

 

Latihan-Latihan 

 
1. Keluarkan bacaan mad pada ayat-ayat berikut ini dan jelaskan 

huruf madnya! 

a. Allah l berfirman dalam surat an-Nas: 4, 

 چژ  ڑ  ڑ  ک  چ 

b. Allah l berfirman dalam surat an-Nashr: 2, 

 چڃ  ڃ   ڃ  چ  چ  چ  چ  چ 

c. Allah l berfirman dalam surat al-Qari’ah: 4, 

 چٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  چ 

d. Allah l berfirman dalam surat al-Bayyinah: 1, 

 چڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چ  چ  چ   چ  ڇ  ڇ    چ 

e. Allah l berfirman dalam surat al-Ma’un: 2, 

 چڤ  ڤ   ڤ  ڦ  چ 

2. Apa yang dimaksud dengan bacaan mad ? 

3. Jawablah dengan benar atau salah dan jelaskanlah yang 
benar! 

a. Huruf mad adalah alif, wawu, dan ya’. 

Pelajaran Tajwid - Jilid 2

www.to
ko

att
uq

a.c
om



Kesimpulan :

1. Syarat memanjangkan bacaan alif adalah alif dalam
keadaan sukun dan didahului oleh huruf yang berharakat
fathah.

2. Syarat memanjangkan bacaan wawu adalah wawu dalam 
keadaan sukun dan didahului huruf berharakat dhammah.

3. Syarat memanjangkan bacaan ya’ adalah ya’ dalam keadaan 
sukun dan didahului huruf yang berharakat kasrah.

 Guru menjelaskan sebagian contoh bacaan alif, wawu,
dan ya’ yang tidak dipanjangkan, contoh:

چٻچ  Pada contoh ini ya’ berharakat fathah

sehingga tidak tergolong sebagai huruf mad. 

چڑچ  Pada contoh ini wawu berharakat 

fathah.

 Alif yang disukun tidak didahului kecuali oleh huruf
yang berharakat fathah.

!
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1. Keluarkan bacaan mad pada ayat-ayat berikut ini dan jelaskan
huruf madnya!

a. Allah l berfirman dalam surat an-Nas: 4,

چژ  ڑ  ڑ  ک  چ 

b. Allah l berfirman dalam surat an-Nashr: 2,

چڃ  ڃ   ڃ  چ  چ  چ  چ  چ 

c. Allah l berfirman dalam surat al-Qari’ah: 4,

چٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  چ 

d. Allah l berfirman dalam surat al-Bayyinah: 1,

چڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چ  چ  چ   چ  ڇ  ڇ    چ 

e. Allah l berfirman dalam surat al-Ma’un: 2,

چڤ  ڤ   ڤ  ڦ  چ 

2. Apa yang dimaksud dengan bacaan mad ?

3. Jawablah dengan benar atau salah dan jelaskanlah yang
benar!

a. Huruf mad adalah alif, wawu, dan ya’.

Pelajaran Tajwid - Jilid 2

www.to
ko

att
uq

a.c
om




